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RINGKASAN

Konsumsi air putih merupakan hal yang penting untuk kesehatan. Hal tersebut dikarenakan
sebagian besar tubuh manusia tersusun oleh cairan. Kebutuhan cairan masing-masing orang
tergantung dari usia dan aktivitas. Salah satu yang banyak membutuhkan konsumsi cairan adalah
anak usia sekolah. Hal tersebut dikarenakan tingginya aktivitas anak disekolah, full day school,
dan kegiatan ekstrakurikuler anak yang tinggi disekolah serta usia anak dan luas permukaan
tubuh anak.

Ketidakcukupan cairan didalam tubuh akan menyebabkan terjadinya dehidrasi. Kejadian
dehidrasi pada anak akan menimbulkan berbagai penurunan fungsi tubuh baik secara kognitif
ataupun motorik serta penurunan kemampuan dalam melakukan aktivitas fisik. Penurunan daya
fikir sehingga anak akan kurang fokus disekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu
antisipasi yang baik terkait kekurangan cairan pada anak. Antisipasi yang dapat dilakukan adalah
dengan Gerakan AMIR (ayo minum air) putih sebagai upaya untuk mencegah dehidrasi pada
anak usia sekolah. Dengan adanya sosialisasi Gerakan AMIR dan pendidikan kesehatan
diharapkan terpenuhinya kebutuhan cairan harian anak sehingga anak dapat berprestasi
disekolah. Selain sosialisasi gerakan AMIR dan pendidikan kesehatan, pemantauan urin anak ini
merupakan hal yang penting dilakukan sebagai langkah awal untuk mencegah terjadinya
dehidrasi pada anak. Monitoring status cairan anak akan dilakukan selama 3 kali melalui
pemeriksaan urin. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini akan dilakukan di SDN 011 Kelurahan
Duri Kepa. Luarannya adalah dalam bentuk publikasi jurnal ilmiah.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisa Situasi
Mengkonsumsi air putih yang cukup merupakan hal yang penting untuk kesehatan. Hal

ini disebabkan air merupakan komponen terbesar pada tubuh manusia. Sekitar 60-70%
tubuh dewasa terdiri dari air dan 75% pada bayi (Sherwood, 2013). Didalam tubuh, air
mempunyai peranan penting, yaitu sebagai pembentuk sel dan cairan tubuh, pengatur suhu
tubuh, pelarut, pelumas dan bantalan, media transportasi dan sebagai media eliminasi
toksin dan produk sisa metabolisme (Santoso et all, 2012). Air dapat di golongkan menjadi

zat gizi mikro dalam tubuh.

Air yang diminum didalam tubuh akan mengalami beberapa proses. Di dalam tubuh, air
yang dikonsumsi atau air yang berada dalam makanan lalu diserap oleh usus, masuk
kedalam pembuluh darah, beredar keseluruh tubuh. Di kapiler air di filtrasi ke ruang
interstisium, selanjutnya masuk ke dalam sel secara difusi, dan sebaliknya, dari dalam sel
keluar kembali. Air yang berada dalam darah akan difiltrasi di ginjal dan sebagian akan
dibuang sebagai urin, ke saluran cerna dikeluarkan sebagai liur pencernaan (umumnya
diserap kembali), ke kulit dan saluran nafas keluar sebagai keringat dan uap air (FK Ul,
2007).

Ketika kebutuhan air di dalam tubuh tidak terpenuhi maka akan menyebabkan tubuh
mengalami dehidrasi. Dehidrasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kekurangan air
dan elektrolit tubuh yang dapat berakibat serius dan berpotensi mematikan (Thompson, et
all, 2008 ). Efek yang ditimbulkan ketika tubuh mengalami penurunan adalah terjadinya
penurunan beberapa fungsi tubuh. Penurunan fungsi ini bisa terjadi secara kognitif dan
motorik, pada anak yang diberikan air yang cukup akan meningkatkan penampilan mental,
dan juga penurunan kemampuan dalam melakukan aktivitas fisik (Péronnet et al., 2012).
Anak lebih beresiko mengalami dehidrasi dibandingkan orang dewasa (Derbyshire, 2015).

Hal ini berhubungan dengan luas permukaan tubuh anak.

Konsumsi air minum air putih pada anak-anak masih rendah. Berdasarkan survey
NHANES (National Health and Nutrition Examination Survey) pada tahun 2005-2010,

konsumsi air putih pada anak usia 4-8 tahun hanya 13,5% (Drewnowski, Rehm and



Constant, 2013). Hal ini menunjukkan hanya 13,5% anak usia 4-8tahun yang
mengkonsumsi cukup air putih, sedangkan kebutuhan air pada anak usia 4-8 tahun adalah
1,6 L/d (Panel and Nda, 2010). Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Elder, et all
(2014) dengan judul “Promotion of water consumption in elementary school children in
San Diego, USA and Tlaltizapan, Mexico”, ditemukan terjadi peningkatan konsumsi air
putih pada anak setelah berikan intervensi mengkonsumsi air botol selama minggu
pertama di observasi. Peningkatan konsumsi air ini meningkat pada saat makan siang. Hal
ini menunjukkan dengan melakukan suatu promosi/ gerakan akan dapat mempengaruhi

ataupun mengubah perilaku seseorang termasuk pada anak-anak (P Elder et al., 2014).

Masih rendahnya konsumsi air putih pada anak-anak menyebabkan seorang anak beresiko
mengalami dehidrasi sehingga orang tua perlu mewaspadai agar anak-anak tidak
mengalami hal tersebut. Orang tua bisa melakukan pengecekan secara sederhana untuk
mengetahui apakah seorang anak kekurangan cairan atau tidak. Salah satu cara sederhana
tersebut adalah dengan melihat warna urin anak. Pada anak yang memiliki warna urin
yang pekat maka seorang anak dicurigai kekurangan cairan sehingga anak harus diberikan

cairan yang cukup.

Pengabdian masyarakat ini penting dilakukan karena cukup fatalnya akibat tidak
adakuatnya asupan cairan pada anak terutama air putih. Sebuah antisipasi yang baik harus
dilakukan sebelum adanya masalah terkait dengan kekurangan cairan pada anak.
Antisipasi yang dapat dilakukan dengan gerakan ayo minum air (AMIR) agar konsumsi air
putih pada anak sesuai dengan standar dan guru bisa memberikan edukasi kepada anak-
anak tentang pentingnya minum air putih serta orang tua mampu memanajemen konsumsi
air putih pada anak setiap hari. Gerakan AMIR ini sangat perlu disosialisasikan kepada
guru dan orang tua, mengingat saat ini sekolah dasar (SD) di Kota Jakarta adalah full day
School serta anak akan mengikuti banyak kegiatan seperti olahraga ataupun kegiatan
ekstrakurikuler serta aktivitas diluar rumah seperti les, guru akan memantau keadaan
setiap anak selama anak berada disekolah dan ketika berada dirumah orang tualah yang
memantau anak-anak. Dengan asupan air putih yang cukup pada anak diharapkan bisa
meningkatkan kualitas belajar pada anak-anak sehingga akan menghasilkan generasi muda
Indonesia yang berprestasi. Penerapan Gerakan AMIR pada pengabdian masyarakat ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan konsumsi air putih pada anak serta

mencegah dehidrasi pada anak-anak usia sekolah di Kota Jakarta.



B. Permasalahan Mitra
Masih rendahnya konsumsi air putih pada anak yaitu dibawah 1 liter/24 jam sehingga akan
menimbulkan beberapa efek yang akan mempengaruhi kualitas belajar anak, membuat
anak kurang fokus terhadap pembelajaran, gampang lelah serta kecenderungan anak-anak
lebih gemar mengkonsumsi minuman yang berwarna. Selain rendahnya konsumsi air putih
tersebut, saat ini SD di Kota Jakarta Barat merupakan full day school. Pada anak dengan
full day school, aktivitas paling tinggi dilakukan oleh anak adalah ketika berada
dilingkungan sekolah seperti kegiatan belajar dan kegiatan ekstrakurikuler. Seorang anak
akan berada di sekolah dari pagi hingga sore hari. Dengan tingginya aktivitas anak selama
disekolah sehingga harus disuplai dengan intake cairan/air putih yang adekuat untuk
menunjang proses belajar serta aktivitas anak selama disekolah. Seorang guru dalam hal
ini berperan untuk memonitoring asupan minum air putih selama anak berada di sekolah
dan juga mempunyai peranan dalam memonitoring status hidrasi melalui periksa urin
sendiri (PURI). Selain guru, orang tua juga berperan dalam memonitoring asupan minum

air putih dan status hidrasi anak melalui PURI pada anak ketika anak berada dirumah.

Cukup fatalnya efek yang ditimbulkan akibat intake air putih yang tidak adekuat ini,
sehingga hal ini sangat perlu diantisipasi. Antisipasi dapat dilakukan dengan suatu gerakan
yang mempromosikan pentingnya minum air putih pada anak-anak. Oleh karena itu,
pengabdian masyarakat ini berupaya untuk melakukan gerakan AMIR (ayo minum air)

untuk mencegah dehidrasi pada anak usia sekolah di Kota Jakarta.



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Solusi dan Target Luaran

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dehidrasi pada anak usia sekolah adalah:

1.

Bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru dalam memberikan penyuluhan tentang
Gerakan AMIR (Ayo Minum Air) untuk mencegah dehidrasi pada anak SD

Pemberian pendidikan kesehatan kepada orang tua/wali murid tentang Gerakan AMIR
untuk mencegah dehidrasi pada anak

Mempromosikan Gerakan AMIR kepada guru dan wali murid/orang tua

Metode yang digunakan:

a. Promosi kesehatan/Penyuluhan

b. Melakukan pemantauan terhadap status dehidrasi anak dengan cara menilai

kualitas urin pada setiap anak dengan menggunakan PURI (periksa urin sendiri)

B. Target Luaran

Target yang ingin diperoleh adalah peningkatan konsumsi air putih pada anak usia sekolah

sehingga dapat mencegah dehidrasi melalui gerakan AMIR. Luaran kegiatan yang

ditargetkan untuk dilakukan adalah:

1.

Peningkatan pengetahuan orang tua/wali murid dalam pentingnya konsumsi air putih
pada anak

Kepala sekolah dan guru mampu mencegah terjadinya dehidrasi pada anak ketika
berada disekolah

Hasil pengabdian masyarakat ini dapat menjadi pilot study pemberdayaan masyarakat
dalam mengatasi masalahnya sendiri

Terpublikasi hasil pengabdian masyarakat ini pada jurnal pengabdian masyarakat



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Alur Kegiatan dan Partisipasi Mitra
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B. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini akan dilakukan di SDN 011 Kelurahan

Duri Kepa Jakarta Barat. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa siswi kelas 2 yang

berjumlah 62 anak berusia 7-8 tahun. Kegiatan ini melibatkan orang mahasiswa Profesi

Ners. Adapun rencana kegiatan ini adalah :
a. Materi pendahuluan: konsumsi rata-rata konsumsi air putih pada anak usia sekolah

dalam satu hari




b. Melakukan sosialisasi kepada semua guru tentang pentingnya mengkonsumsi air putih
yang banyak pada anak. Sosialisasi ini dilakukan dengan cara melakukan pendidikan
kesehatan kepada semua guru di SDN 011 Kelurahan Duri Kepa. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan 31 juli 2019.

c. Promosi kesehatan kepada semua orang tua/wali murid tentang Gerakan AMIR untuk
mencegah dehidrasi pada anak.

d. Melakukan pengkajian tentang konsumsi air putih pada anak usia sekolah (pasca
promosi).

e. Melakukan pemeriksaan urin pada anak untuk menilai status hidrasi melalui PURI.

Sarana dan prasarana dalam kegiatan ini adalah:

1. LCD

2. Media Power point & leaflet tentang konsumsi air putih untuk anak usia sekolah
3. Lembar observasi periksa urin sendiri (PURI)

4. Video tentang gerakan AMIR

5. Modul tentang konsumsi air putih pada anak sekolah



BAB IV
KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI

A. Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Kegiatan PPM di bidang

Kesehatan
1. Pada tahun 2011, Fakultas Illmu-llmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dengan membentuk tim Master

Trainer (MT) yang terdiri dari 1 orang guru dan 1 orang dari pihak dinkes (Ahli Gizi)

untuk menjadi tim dalam memberikan pelatihan di tiga wilayah (Kota Tangerang,

Kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan).

Pada tahun 2013, Fakultas IImu-llmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah

melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai HIV/AIDS pada siswa di SMU

Al-Kamal, Jakarta Barat.

Pada tahun 2016, Fakultas IImu-llmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat semua prodi dalam rangka memperingati
Dies Natalis Fakultas Ilmu-llmu Kesehatan di SDN 011 Duri Kepa, Jakarta Barat.

B. Kepakaran yang dibutuhkan dalam kegiatan Pengabmas

Adapun kepakaran yang dibutuhkan sesuai dengan tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Kepakaran dalam Kegiatan Pengabmas

No Permasalahan Kepakaran Nama Tim Keterangan
1. | Survey dan observasi | limu Widia Sari, | Tim akan bekerjsama
permasalahan di SDN | Keperawatan, Ernalinda dengan pihak sekolah
011 Kelurahan Duri | Kesehatan, Ilmu | Rosya,  Yulia
Kepa Gizi Wahyuni
2. | Pendidikan kesehatan | lImu Gizi Yulia Wahyuni Memberikan penyuluhan
tentang pentingnya tentang konsumsi  air
minum air putih pada putih pada anak sekolah
anak sekolah
3. | Sosialisasi Gerakan | lImu Ernalinda Rosya | Mensosialisasikan
AMIR (ayo minum air) | Keperawatan gerakan AMIR kepada
putih pihak  sekolah, orang
tua/wali murid dan siswa
SDN 011
4. | Pemeriksaan Urin lImu Widia Sari Melakukan pemantauan
Keperawatan status  hidrasi  anak
berdasarkan status

konsumsi air putih anak




BAB V

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

Tabel 2. Anggaran biaya kegiatan pengabdian masyarakat

No Komponen Biaya yang Diusulkan
(Rp)
1 Bahan habis pakai dan peralatan 800.000,-
2 Perjalanan (termasuk biaya seminar hasil) 350.000,-
3 Lain-lain: publikasi, laporan, 350.000,-
Jumlah 1.500.000,-

B. Jadwal Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam waktu sekurang-kurangnya 3

bulan pada Semester Genap tahun 2019 dengan rincian kegiatan sesuai dengan tabel 3

sebagai berikut:

Tabel 3. Jadwal kegiatan

Kegiatan

Bulan

Juli

Agustus

Sep Okt Nov

Persiapan

Perijinan dan penjajakan lokasi,

penelitian, persiapan materi

Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi gerakan AMIR dan pendidikan
kesehatan serta pemeriksaan urin

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Penulisan Laporan dan Publikasi




BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Negeri 011 kelurahan Duri Kepa merupakan salah satu sekolah dasar negeri di
kecamatan kebun jeruk, Jakarta Barat. SDN 11 ini memiliki 20 orang guru dan 444 orang
siswa. Siswa laki-laki sebanyak 243 orang dan siswa perempuan 201 orang.
Penyelenggaraan aktivitas sekolahnya sehari penuh atau 5 hari kerja dalam seminggu.
Dengan demikian diharapkan agar para guru dan muridnya dalam prima. Salah satu
manifestasinya adalah terhidrasi dengan baik. Atas dasar ini maka diperlukan adanya
kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kepada masyarakat sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Sekolah Dasar Negeri 011 Kelurahan Duri Kepa
dilaksanakan pada hari Rabu Tanggal 31 Juli 2019 Pukul 07.30 s/d 12.30 WIB. Kegiatan ini
berlansung dengan baik dan lancar. Peserta dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa dari
kelas 2 yang berjumlah 62 siswa. Kegiatan ini melibatkan 5 orang mahasiswa Profesi Ners

Universitas Esa Unggul.

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat di masyarakat sekolah SD
Negeri 011 kelurahan Duri Kepa adalah 1) Materi pendahuluan: konsumsi rata-rata
konsumsi air putih pada anak usia sekolah dalam satu hari, 2) Promosi kesehatan kepada
siswa siswi tentang Gerakan AMIR untuk mencegah dehidrasi pada anak melalui video dan
senam AMIR, 3) Melakukan pengkajian tentang konsumsi air putih pada anak usia sekolah
(pasca promosi), 4) Melakukan pemeriksaan urin pada anak untuk menilai status hidrasi
dengan cara pemeriksaan urin sendiri (PURI). Beberapa media digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah 1) Power point & Leaflet tentang konsumsi air putih
untuk anak usia sekolah 2) Video tentang Gerakan AMIR, 3) Modul tentang konsumsi air

putih pada anak sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan para guru dan juga para siswa berlansung
dalam waktu 4 jam. Selanjutnya dilakukan monitor dan evaluasi selama 2 minggu.
Antusiasme para guru dan para siswa dalam mendengar sosialisasi dan juga mengikuti
pemeriksaan urin menunjukkan kesadaran masyarakat sekolah akan pentingnya cairan tubuh

sangat tinggi. Hasil wawancara pada beberapa siswa menunjukkan bahwa sebagian besar



tidak menyadari akan pentingnya mengkonsumsi air minum. Hal ini terbukti dengan tidak
adanya botol minum untuk mensuplai kebutuhan cairan tubuh dalam kegiatan harian. Hasil
pemeriksaan urin dengan metode PURI menunjukkan bahwa 20% persen siswa Siswi

termasuk dehidrasi tingkat sedang.

Kebutuhan air di dalam tubuh tidak terpenuhi maka akan menyebabkan tubuh mengalami
dehidrasi. Dehidrasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kekurangan air dan elektrolit
tubuh yang dapat berakibat serius dan berpotensi mematikan (Thompson, et all, 2008 ).
Dampak yang ditimbulkan ketika tubuh mengalami penurunan asupan cairan adalah
terjadinya penurunan beberapa fungsi tubuh. Penurunan fungsi ini bisa terjadi secara
kognitif dan motorik, pada anak mengalami dehidrasi akan menurunkan penampilan mental
(performa), dan juga penurunan kemampuan dalam melakukan aktivitas fisik (Péronnet et
al., 2012). Anak lebih beresiko mengalami dehidrasi dibandingkan orang dewasa
(Derbyshire, 2015). Beberapa hasil penelitian dampak dehidrasi pada anak sekolah adalah
kualitas belajar anak menurun, anak kurang fokus terhadap pembelajaran, gampang lelah

serta kecenderungan anak-anak lebih gemar mengkonsumsi minuman yang berwarna.

Selain rendahnya konsumsi air putih , saat ini SD di Kota Jakarta Barat merupakan penuh
waktu ( full day school). Pada anak dengan full day school, aktivitas paling tinggi dilakukan
oleh anak adalah ketika berada dilingkungan sekolah seperti kegiatan belajar dan kegiatan
ekstrakurikuler. Seorang anak akan berada di sekolah dari pagi hingga sore hari. Dengan
tingginya aktivitas anak selama disekolah sehingga harus disuplai dengan intake cairan/air
putih yang adekuat untuk menunjang proses belajar serta aktivitas anak selama disekolah.
Seorang guru dalam hal ini berperan untuk memonitoring asupan minum air putih selama
anak berada di sekolah. Selain itu guru juga mempunyai peranan dalam memonitoring status
hidrasi pada anak usia sekolah. Selain guru, orang tua juga berperan dalam memonitoring

asupan minum air putih pada anak ketika anak berada dirumah.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Elder, et all (2014) dengan judul “Promotion of
water consumption in elementary school children in San Diego, USA and Tlaltizapan,
Mexico”, ditemukan terjadi peningkatan konsumsi air putih pada anak setelah berikan
intervensi mengkonsumsi air botol selama minggu pertama di observasi. Peningkatan
konsumsi air ini meningkat pada saat makan siang. Hal ini menunjukkan dengan melakukan

suatu promosi/ gerakan akan dapat mempengaruhi ataupun mengubah perilaku seseorang
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termasuk pada anak-anak (P Elder et al., 2014).
Dengan demikian hasil kegiatan masyarakat ini akan menjadi acuan bagi kegiatan
pengabdian masyarakat selanjutnya terutama dalam menunjang konsumsi cairan baik pada

para guru maupun pada siswa Siswi.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat di lingkungan sekolah SD

Negeri 011 kelurahan Duri Kepa yakni

1. Pemahanan masyarakat sekolah akan pentingnya asupan cairan tubuh yang sesuai
dengan kebutuhan tubuh masih kurang

2. Hasil pemeriksaan urine dengan metode PURI adalah 20 % siswa siswi mengalami
dehidrasi kategori sedang

3. Pemantauan akan status hidrasi perlu dilakukan secara berkala agar tidak akan terjadi
dehidrasi

4. Masyarakat akan menyadari pentingnya pemeriksaan kesehatan terutama hidrasi bila
dilakukan sosialisasi secara berkelanjutan baik dari pelayanan kesehatan maupun
institusi yang berdedikasi untuk peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Untuk
mengevalusi hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini diperlukan tindak lanjut untuk

melakukan pengabdian masyarakat selanjutnya dengan tema yang sama
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Menurut Sherwood (2013), mengkonsumsi air putih yang
cukup merupakan hal yang penting untuk kesehatan. Hal ini
disebabkan air merupakan komponen terbesar pada tubuh

manusia. Sekitar 60-70% tubuh dewasa terdiri dari air dan 75%
pada bayi.

Berdasarkan survey NHANES (National Health and Nutrition
Examination Survey) Konsumsi air minum air putih pada anak-anak
masih rendah. Pada tahun 2005-2010, konsumsi air putih pada anak

usia 4-8 tahun hanya 13,5% (Drewnowski, Rehm and Constant,
2013). Hal ini menunjukkan hanya 13,5% anak usia 4-8tahun yang

mengkonsumsi cukup air putih, sedangkan kebutuhan air pada anak
usia 4-8 tahun adalah 1,6 L/d (Panel and Nda, 2010).
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[ MANFAAT MINUMAIR PUTIH }

Membuat tubuh lebih
bersemangat

Meningkatkan konsentrasi

Memperlancar sistem
pencernaan

Mencegah terjadinya penyakit




KEBUTUHAN MINUMAIR PUTIH

“ LAKI-LAKI PEREMPUAN

2-3 Tahun 1,3 liter/hari [,3 liter/hari
4-8 Tahun 1,6 liter/ hari 1,6 liter/hari
9-13 Tahun 2,1 liter/hari 1,9 liter/hari
Remaja > 14 Tahun 2,5 liter/hari 2,0 liter/hari

Sumber : EFSA (2008)




APA YANG TERJADI JIKA MALAS MINUM
AIR PUTIH?

[

Kekurangan Tidak [ Mudah
cairan mengantuk

|

(BAB tidak Iancar} [ Mudah terkena ]

penyakit




PERIKSA URIN SENDIRI (PURI)

Tabel Warna Urine

ZONA AMAN / Tidak Dehidrasi
Pertahankan frekuensi konsumsi cairan andaoa

DEHIDRASI RINGAN
Konsumsi Cairan secarg rutin

DEHIDRASI
Konsumsi cairan lebih banyak

DEHIDRASI BERAT
Secepatinya konsumsi cairan

e adn el






Lampiran 11
Format Kuesioner Feedback Program Pengabdian kepada Masyarakat

Kuesioner Peserta Program Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul

Bapak/Ibu/Sdr./Sdri. Ysh., kami dari LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat) Universitas Esa Unggul bermaksud mendapatkan masukan/feedback tentang
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Dosen Universitas Esa Unggul yang telah
dilaksanakan di tempat Bapak/Ibu/Sdr./Sdri.

Mohon diberikan masukan sebenar-benarnya untuk perbaikan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat di masa yang akan datang.

Atas perhatian & bantuannya kami ucapkan terima kasih. Judul kegiatan: Gerakan AMIR (Ayo
Minum Air) untuk Cegah Dehidrasi pada Anak Usia Sekolah di SDN 011 Kelurahan Deri Kepa
Jakarta Barat Tahun 2019

Beri tanda v pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapat Anda

1. Program pengabdian masyarakat ini sudah sesuai dengan e Va
tujuan kegiatan itu sendiri.

2. Program pengabdian kepada masyarakat ini sudah sesuai w
dengan kebutuhan masyarakat sasarannya.

3. Waktu pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini L
relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan.

4. Dosen dan mahasiswa Universitas Esa Unggul bersikap
ramah, cepat dan tanggap membantu selama kegiatan.

<

5. Masyarakat setempat menerima dan men gharapkan
program pengabdian masyarakat Universitas Esa Unggul
saat ini dan masa yang akan datang.

Komentar/kritik/saran dari Anda sangat berarti bagi kami:

..................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................
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GERAKAN AMIR (AYO MINUM AIR) UNTUK CEGAH DEHIDRASI PADA ANAK
USIA SEKOLAH DI SD NEGERI 011 KELURAHAN DURI KEPA
JAKARTA BARAT TAHUN 2019

Widia Sari*, Ernalinda Rosya?, Yulia Wahyuni®
L2Dosen Prodi Keperawatan ; *Dosen Prodi Gizi Universitas Esa Unggul
'widia.sari@esaunggul.ac.id; %ernalindarosya81@gmail.com;
Syulia.wahyuni@esaunggul.ac.id

ABSTRAK

Mengkonsumsi air putih yang cukup merupakah hal yang penting bagi kesehatan. SD Negeri 011 Kelurahan
Duri Kepa merupakan salah sekolah yang tinggi kegiatan ekstrakurikuler serta sebagian besar murid aktif. Saat
dilakukan studi pendahuluan didapatkan konsumsi air putih pada anak-anak masih rendah, diperkirakan < 1
liter/ 24 jam. Hal tersebut akan berdampak pada anak yaitu penurunan fungsi tubuh baik secara kognitif dan
motorik sehingga anak kurang konsentrasi dalam belajar dan dehidrasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
antisipasi yaitu melalui gerakan ayo minum air (AMIR) putih melalui promosi kesehatan dan promosi gerakan
AMIR serta periksa urin sendiri (PURI). Metode pelaksanaan menggunakan pendidikan kesehatan dan promosi
gerakan AMIR menggunakan video dan senam ayo minum air serta pemeriksaan status hidrasi dengan teknik
PURI pada siswa kelas 2 dengan jumlah 62 siswa. Hasil kegiatan ini didapatkan 62 siswa antusias dan aktif
dalam mengikuti promosi kesehatan tentang minum air putih, didampingi oleh guru kelas dan penanggung
jawab UKS. Dengan adanya kegiatan promosi kesehatan gerakan AMIR ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh
pihak sekolah dan orang tua sebagai upaya untuk mencegah dehidrasi pada anak melalui periksa urin sendiri.

Kata Kunci: Gerakan AMIR, Dehidrasi, Anak Usia Sekolah

ABSTRACT

Adequate of water consumption is important for health. Elementery school 011 Duri Kepa
West Jakarta is a full days school and active student in extracuriculer. Water consumption in
children is low, estimated at < 1 L/24 hours. That is will be impact to body function such as
cognitive and motoric so that the child is less concentration in study. Therefore, it takes an
anticipation and solution is “Gerakan AMIR” through health promotion and PURI (check the
urine your self). The implementasion methods using health promotion “Gerakan AMIR”
using video about let’s drink water and check hydration status using technique check the
urine your self in children class 2 (62 children). The result of this implementation are 62
student active and entusiastic following this activity, accompanied by teacher. With the
health promotion about let’s drink water is expected to be continued by the school and
parents as means to prevent dehydration in children through the check urine your self.

Keyword: Gerakan AMIR, dehydration, school children

PENDAHULUAN

Mengkonsumsi air putih yang cukup
merupakan hal yang penting untuk
kesehatan. Hal ini disebabkan air
merupakan komponen terbesar pada tubuh
manusia. Sekitar 60-70% tubuh dewasa
terdiri dari air dan 75% pada bayi
(Sherwood, 2013). Didalam tubuh, air
mempunyai peranan penting, yaitu sebagai
pembentuk sel dan cairan tubuh, pengatur
suhu tubuh, pelarut, pelumas dan bantalan,
media transportasi dan sebagai media
eliminasi  toksin dan  produk sisa

metabolisme (Santoso et all, 2012). Air
dapat di golongkan menjadi zat gizi mikro
dalam tubuh.

Ketika kebutuhan air di dalam tubuh tidak
terpenuhi maka akan menyebabkan tubuh
mengalami dehidrasi. Dehidrasi
merupakan suatu keadaan dimana terjadi
kekurangan air dan elektrolit tubuh yang
dapat berakibat serius dan berpotensi
mematikan (Thompson, et all, 2008 ). Efek
yang ditimbulkan ketika tubuh mengalami
penurunan adalah terjadinya penurunan
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beberapa fungsi tubuh. Penurunan fungsi
ini bisa terjadi secara kognitif dan motorik,
pada anak yang diberikan air yang cukup
akan meningkatkan penampilan mental,
dan juga penurunan kemampuan dalam
melakukan aktivitas fisik (Péronnet et al.,
2012). Anak lebih beresiko mengalami
dehidrasi dibandingkan orang dewasa
(Derbyshire, 2015). Hal ini berhubungan
dengan luas permukaan tubuh anak.

Konsumsi air minum air putih pada anak-
anak masih rendah. Berdasarkan survey
NHANES (National Health and Nutrition
Examination Survey) pada tahun 2005-
2010, konsumsi air putih pada anak usia 4-
8 tahun hanya 13,5% (Drewnowski, Rehm
and Constant, 2013). Hal ini menunjukkan
hanya 13,5% anak usia 4-8tahun yang
mengkonsumsi cukup air putih, sedangkan
kebutuhan air pada anak usia 4-8 tahun
adalah 1,6 L/d (Panel and Nda, 2010).
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh
Elder, et all (2014) dengan judul
“Promotion of water consumption in
elementary school children in San Diego,
USA and Tlaltizapan, Mexico”, ditemukan
terjadi peningkatan konsumsi air putih
pada anak setelah berikan intervensi
mengkonsumsi air botol selama minggu
pertama di  observasi. Peningkatan
konsumsi air ini meningkat pada saat
makan siang. Hal ini menunjukkan dengan
melakukan suatu promosi/ gerakan akan
dapat mempengaruhi ataupun mengubah
perilaku seseorang termasuk pada anak-
anak (P Elder et al., 2014).

Masih rendahnya konsumsi air putih pada
anak-anak menyebabkan seorang anak
beresiko mengalami dehidrasi sehingga
orang tua perlu mewaspadai agar anak-
anak tidak mengalami hal tersebut. Orang
tua bisa melakukan pengecekan secara
sederhana untuk mengetahui apakah
seorang anak kekurangan cairan atau tidak.
Salah satu cara sederhana tersebut adalah
dengan melihat warna urin anak. Pada
anak yang memiliki warna urin yang pekat
maka seorang anak dicurigai kekurangan

cairan sehingga anak harus diberikan
cairan yang cukup.

Hasil analisa situasi di SD Negeri 011
Kelurahan Duri Kepa Jakarta Barat
ditemukan bahwa masih rendahnya
konsumsi air minum anak usia sekolah
yang diperkirakan adalah < 1 liter/24 jam,
sebagian anak tidak membawa bekal
minuman ke sekolah dan di kelas belum
tersedia dispenser. Selain hal tersebut,
beberapa  hasil  pengamatan  masih
ditemukan kecenderungan pada anak saat
jam istirahat untuk jajan air berwarna dan
berpemanis. Kegiatan ekstrakurikuler anak
yang cukup padat dan terkadang anak
berada di sekolah hingga sore hari. Oleh
karena hal tersebut, penting untuk
dilakukan suatu antisipasi ataupun promosi
kesehatan sebagai upaya untuk
meningkatkan konsumsi air putih serta
mencegah terjadinya dehidrasi pada anak.

Pengabdian masyarakat ini  penting
dilakukan karena cukup fatalnya akibat
tidak adakuatnya asupan cairan pada anak
terutama air putih. Sebuah antisipasi yang
baik harus dilakukan sebelum adanya
masalah terkait dengan kekurangan cairan
pada anak. Antisipasi yang dapat
dilakukan dengan gerakan ayo minum air
(AMIR) agar konsumsi air putih pada anak
sesuai dengan standar dan guru bisa
memberikan edukasi kepada anak-anak
tentang pentingnya minum air putih serta
orang tua mampu memanajemen konsumsi
air putih pada anak setiap hari.

Gerakan AMIR ini sangat perlu
disosialisasikan kepada guru dan orang
tua, mengingat saat ini sekolah dasar (SD)
di Kota Jakarta adalah sebagian besar
adalah full day School serta anak akan
mengikuti  banyak  kegiatan  seperti
olahraga ataupun kegiatan ekstrakurikuler
serta aktivitas diluar rumah seperti les,
guru akan memantau keadaan setiap anak
selama anak berada disekolah dan ketika
berada dirumah orang tualah yang
memantau anak-anak. Dengan asupan air



putih yang cukup pada anak diharapkan
bisa meningkatkan kualitas belajar pada
anak-anak sehingga akan menghasilkan
generasi muda Indonesia yang berprestasi.
Penerapan  Gerakan ~ AMIR  pada
pengabdian masyarakat ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan
konsumsi air putih pada anak serta
mencegah dehidrasi pada anak-anak usia
sekolah di Kota Jakarta khususnya di SD
Negeri 011 Kelurahan Duri Kepa Jakarta
Barat.

Peningkatan  aktivitas anak  selama
disekolah harus disuplai dengan intake
cairan/air putih yang adekuat untuk
menunjang proses belajar serta aktivitas
anak selama disekolah. Seorang guru
dalam  hal ini  berperan  untuk
memonitoring asupan minum air putih
selama anak berada di sekolah dan juga
mempunyai peranan dalam memonitoring
status hidrasi melalui periksa urin sendiri
(PURI). Selain guru, orang tua juga
berperan dalam memonitoring asupan
minum air putih dan status hidrasi anak
melalui PURI pada anak ketika anak
berada dirumah. Sehingga diharapkan
pihak sekolah khususnya SD Negeri 011
Kelurahan Duri Kepa dan Pihak Orangtua
saling bekerjasama dalam hal pemantauan
konsumsi air putih anak.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan di SDN 011 Kelurahan Duri
Kepa Jakarta Barat. Pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Juli 2019.
Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah
seluruh siswa kelas 2 SDN 011 Kelurahan
Duri Kepa yang berjumlah 62 siswa
dengan usia 7-8 tahun. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dibantu oleh 5
orang mahasiswa profesi Ners Universitas
Esa Unggul. Adapun sarana dan prasarana
sebagai pendukung yang digunakan
adalah:

1. Media powerpoint & leaflet tentang
konsumsi air putih untuk anak usia
sekolah

2. Lembar observasi periksa urin sendiri

(PURI)

Video tentang gerakan AMIR

4. Modul tentang konsumsi air putih
pada anak sekolah

w

Metode Pelaksanaan

Adapun metode pelaksanaan dari kegiatan

adalah sebagai berikut:

1. Tahap | (persiapan) : Tim kegiatan
abdimas melakukan survey masalah,
persiapan lokasi, materi, dan media
yang akan digunakan untuk kegiatan
promosi gerakan AMIR

2. Tahap I merupakan tahap
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini,
dilaksanakan  sosialisasi  gerakan
AMIR  vyang dimulai  dengan
pengukuran tingkat pengetahuan anak
tentang mengkonsumsi air minum.
Setelah anak mengisi kuesioner lalu
dilakukan pemberian promosi
kesehatan tentang konsumsi air putih
dan pemantauan status hidrasi pada
anak dan guru di SDN 011 Kelurahan
Duri  Kepa. Selanjutnya, akan
dilakukan pengkajian tentang
konsumsi air putih pada anak setelah
promosi kesehatan dan diikuti dengan
post test tingkat pengetahuan anak.
Pada akhir sesi, akan dilakukan
pemeriksaan urin anak melalui periksa
urin sendiri  (PURI) untuk menilai
status hidrasi anak.

3. Tahap Il merupakan tahap
penyusunan laporan hasil kegiatan dan
publikasi hasil serta modul tentang
gerakan AMIR.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, kegiatan
berlangsung + 1 jam untuk Kkegiatan
pretes, promosi kesehatan melalui media
powerpoint dan gerakan senam ayo
minum air. Adapun siswa yang terlibat
adalah siswa kelas 2 SD yang berjumlah
62 siswa. Setelah diberikan edukasi
kemudian diberikan sesi tanya jawab dan
siswa antusias untuk bertanya dan
mencontohkan kembali senam ayo minum



air. Pada sesi akhir, 50 siswa akan
dilakukan pengecekan urin untuk menilai
status hidrasi siswa. Berikut ini adalah
dokumentasi selama proses kegiatan:

Gambar 1. Pemberian edukasi tentang
pentingnya mengkonsumsi air putih pada
anak

- ' e
Gambar 2. Anak antusias dalam diskusi

tentang pentingnya air putih
e = /L

Gambar ‘3. Pemeriksaan urin sendiri
diakhir sesi

Hasil Dan Pembahasan

SD Negeri 011 kelurahan Duri Kepa
merupakan salah satu sekolah dasar
negeri di kecamatan kebun jeruk, Jakarta
Barat. SDN 11 ini memiliki 20 orang
guru dan 444 orang siswa. Siswa laki-laki
sebanyak 243 orang dan siswa perempuan
201 orang. Penyelenggaraan aktivitas
sekolahnya sehari penuh atau 5 hari kerja
dalam seminggu. Dengan demikian
diharapkan agar para guru dan muridnya
dalam prima. Salah satu manifestasinya
adalah terhidrasi dengan baik. Atas dasar
ini maka diperlukan adanya kegiatan
pengabdian masyarakat berupa edukasi
kepada masyarakat sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat di
Sekolah Dasar Negeri 011 Kelurahan
Duri Kepa dilaksanakan pada hari Rabu
Tanggal 31 Juli 2019 Pukul 07.30 s/d
12.30 WIB. Kegiatan ini berlansung
dengan baik dan lancar. Peserta dalam
kegiatan ini adalah seluruh siswa dari
kelas 2 vyang berjumlah 62 siswa.
Kegiatan ini  melibatkan 5 orang
mahasiswa Profesi Ners Universitas Esa
Unggul.

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
pengabdian masyarakat di masyarakat
sekolah SD Negeri 011 kelurahan Duri
Kepa adalah 1) Materi pendahuluan:
konsumsi rata-rata konsumsi air putih
pada anak usia sekolah dalam satu hari, 2)
Promosi kesehatan kepada siswa siswi
tentang Gerakan AMIR untuk mencegah
dehidrasi pada anak melalui video dan
senam AMIR, 3) Melakukan pengkajian
tentang konsumsi air putih pada anak usia
sekolah (pasca promosi), 4) Melakukan
pemeriksaan urin pada anak untuk
menilai status hidrasi dengan cara
pemeriksaan  urin  sendiri  (PURI).
Beberapa media digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah 1) Power point & Leaflet tentang
konsumsi air putih untuk anak usia
sekolah  2) Video tentang Gerakan
AMIR, 3) Modul tentang konsumsi air



putih pada anak sekolah.

Dari hasil pretest yang dilakukan sebelum
memulai edukasi didapatkan bahwa skor
pengetahuan anak tentang pentingnya
minum air putih adalah dengan rata-rata
48. Setelah diberikan edukasi, diukurkan
kembali tingkat pengetahuan anak tentang
pentingnya minum air putih adalah
dengan rata-rata 89. Hal tersebut
menunjukkan terjadi perubahan tingkat
pengetahuan anak tentang konsumsi air
putih setelah diberikan edukasi. Pada
akhir ~ sesi  pertemuan, dilakukan
pemeriksaan urin dengan metoda PURI
ditemukan bahwa 20% siswa termasuk
dehidrasi sedang dan 20% dehidrasi
ringan dan 60% tidak dehidrasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
melibatkan para guru dan juga para siswa
berlansung dalam waktu 4 jam.
Selanjutnya dilakukan monitor dan
evaluasi selama 2 minggu. Antusiasme
para guru dan para siswa dalam
mendengar sosialisasi dan juga mengikuti
pemeriksaan urin menunjukkan kesadaran
masyarakat sekolah akan pentingnya
cairan tubuh sangat tinggi. Hasil
wawancara pada beberapa  siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar tidak
menyadari akan pentingnya
mengkonsumsi air minum. Hal ini
terbukti dengan tidak adanya botol
minum untuk mensuplai kebutuhan cairan
tubuh dalam kegiatan harian. Setelah 2
minggu kegiatan dilakukan evaluasi
kembali terhadap status hidrasi anak
dimana sebagian besar anak tidak
mengalami dehidrasi yang ditunjukkan
dengan hasil pemeriksaan PURI berada
pada derajat 2.

Kebutuhan air di dalam tubuh tidak
terpenuhi maka akan menyebabkan tubuh
mengalami dehidrasi. Dehidrasi
merupakan suatu keadaan dimana terjadi
kekurangan air dan elektrolit tubuh yang
dapat berakibat serius dan berpotensi
mematikan (Thompson, et all, 2008 ).

Dampak yang ditimbulkan ketika tubuh
mengalami penurunan asupan cairan
adalah terjadinya penurunan beberapa
fungsi tubuh. Penurunan fungsi ini bisa
terjadi secara kognitif dan motorik, pada
anak mengalami  dehidrasi akan
menurunkan penampilan mental
(performa), dan juga penurunan
kemampuan dalam melakukan aktivitas
fisik (Péronnet et al., 2012). Anak lebih
beresiko mengalami dehidrasi
dibandingkan orang dewasa (Derbyshire,
2015). Beberapa hasil penelitian dampak
dehidrasi pada anak sekolah adalah
kualitas belajar anak menurun, anak
kurang fokus terhadap pembelajaran,
gampang lelah serta kecenderungan anak-
anak lebih  gemar mengkonsumsi
minuman yang berwarna.

Selain rendahnya konsumsi air putih , saat
ini SD di Kota Jakarta Barat merupakan
penuh waktu ( full day school). Pada anak
dengan full day school, aktivitas paling
tinggi dilakukan oleh anak adalah ketika
berada dilingkungan sekolah seperti
kegiatan belajar dan kegiatan
ekstrakurikuler. Seorang anak akan berada
di sekolah dari pagi hingga sore hari.
Dengan tingginya aktivitas anak selama
disekolah sehingga harus disuplai dengan
intake cairan/air putih yang adekuat untuk
menunjang proses belajar serta aktivitas
anak selama disekolah. Seorang guru
dalam  hal  ini  berperan  untuk
memonitoring asupan minum air putih
selama anak berada di sekolah. Selain itu
guru juga mempunyai peranan dalam
memonitoring status hidrasi pada anak usia
sekolah. Selain guru, orang tua juga
berperan dalam memonitoring asupan
minum air putih pada anak ketika anak
berada dirumah.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh
Elder, et all (2014) dengan judul
“Promotion of water consumption in
elementary school children in San Diego,
USA and Tlaltizapan, Mexico”, ditemukan
terjadi peningkatan konsumsi air putih



pada anak setelah berikan intervensi
mengkonsumsi air botol selama minggu
pertama di  observasi. Peningkatan
konsumsi air ini meningkat pada saat
makan siang. Hal ini menunjukkan dengan
melakukan suatu promosi/ gerakan akan
dapat mempengaruhi ataupun mengubah
perilaku seseorang termasuk pada anak-
anak (P Elder et al., 2014).

Dengan  demikian  hasil  kegiatan
masyarakat ini akan menjadi acuan bagi
kegiatan pengabdian masyarakat
selanjutnya terutama dalam menunjang
konsumsi cairan baik pada para guru
maupun pada siswa Siswi.

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan
pengabdian masyarakat di lingkungan
sekolah SD Negeri 011 kelurahan Duri
Kepa yakni

1. Pemahanan masyarakat sekolah akan
pentingnya asupan cairan tubuh yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh masih
kurang

2. Hasil pemeriksaan urine dengan
metode PURI adalah 20 % siswa siswi
mengalami dehidrasi kategori sedang,
20% kategori dehidrasi ringan.

3. Pemantauan akan status hidrasi perlu
dilakukan secara berkala agar tidak
akan terjadi dehidrasi

4. Masyarakat akan menyadari
pentingnya pemeriksaan kesehatan
terutama hidrasi bila dilakukan
sosialisasi secara berkelanjutan baik
dari pelayanan kesehatan maupun
institusi  yang  berdedikasi  untuk
peningkatan kualitas ~ kesehatan
masyarakat. Untuk mengevalusi hasil
kegiatan pengabdian masyarakat ini
diperlukan  tindak lanjut  untuk
melakukan pengabdian masyarakat
selanjutnya dengan tema yang sama

Daftar Pustaka

Derbyshire, E. (2015) ‘THE ESSENTIAL
GUIDE TO Distortion’, the
essential guide to hydration,
(May), pp. 40-41.

Drewnowski, A., Rehm, C. D. and
Constant, F. (2013) ‘Water and
beverage  consumption among
children age 4-13y in the United
States: Analyses of 2005-2010
NHANES data’, Nutrition Journal,
12(1). doi: 10.1186/1475-2891-12-
85.

P Elder, J. et al. (2014) ‘Promotion of
water consumption in elementary
school children in San Diego, USA
and Tlaltizapan, Mexico’, Salud
Publica de México, 56(2), p. 148.
doi: 10.21149/spm.v56s2.5179.

Panel, E. and Nda, A. (2010) ‘Scientific
Opinion on Dietary Reference
Values for water’, EFSA Journal,
8(3), pp. 1-48. doi:
10.2903/j.efsa.2010.1459.

Péronnet, F. et al. (2012)
‘Pharmacokinetic  analysis  of
absorption, distribution and
disappearance of ingested water
labeled with D20 in humans’,
European Journal of Applied
Physiology, 112(6), pp. 2213-
2222. doi: 10.1007/s00421-011-
2194-7.

Thompson, JL, et all. (2008). The science
of nutrition. San Fransisco: Pearson
Benjamin Cumming

Sherwood, L. (2010). "human physiology:
from cells to systems. Cengange



. . . tas partisipasinya sebagai :
. lam kegi gabdian kepada Masyarakat

- : ir) untuk Cegah Dehidrasi Pada Anak Usia Sekolah
)11 Kelurahan Duri Kepa Jakarta Barat Tahun 2019”

- Diselenggarakan pada 31 Juli 2019 di SD Negeri 011 Kelurahan Duri Kepa Jakarta Barat, DKI Jakarta
. X Jakarta, 01 Agustus 2019

)

~ Wakil Kepala Sekolah SDN 011

THINES

Sk
S




